BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah

Pariwisata merupakan sektor ekonomi yang penting di Indonesia dan juga
merupakan salah satu faktor penting dalam menggalang persatuan bangsa yang
memiliki daerah yang berbeda, dialek, adat istiadat, dan cita rasa yang beraneka
ragam. Kekayaan alam dan budaya yang sangat beragam menjadi salah satu
komponen penting dalam pariwisata Indonesia. Menurut UU No. 10/2009
pariwisata merupakan berbagai macam kegiatan wisata yang didukung oleh
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha,
pemerintah, dan pemerintan daerah. Banyak tempat wisata yang didukung dengan
warisan budaya yang mencerminkan sejarah dan keberagaman suku Indonesia,
apalagi Indonesia didukung dengan kondisi alam yang memiliki iklim tropis dan
memiliki ribuan pulau. Salah satu provinsi yang memiliki kekayaan alam yang
berlimpah di Indonesia adalah provinsi Jawa Barat. Selain terkenal dengan
kekayaan alamnya, penduduk asli Jawa Barat pun terkenal dengan keramahannya.

Kebudayaan merupakan sesuatu yang diperoleh individu dari masyarakat
mencakup kepercayaan, adat istiadat, norma-norma, kebiasaan makan, keahlian
yang diperoleh bukan dari kreatifitasnya sendiri melainkan warisan masa lampau
yang di dapat melalui pendidikan formal maupun informal (afand.abatasa.com,
07-03-2013, 11:37). Kebudayaan Jawa Barat identik dengan suku Sunda. Hal ini
dikarenakan sebagian besar masyarakat Jawa Barat adalah warga keturunan suku
Sunda. Menurut situs berita online ANTARA News sekitar 10% dari 234 seni
budaya Jawa Barat hampir punah karena tidak adanya regenerasi dan minimnya
anggaran untuk mempertahankan seni kebudayaan asli suku Sunda ini seiring
dengan kuatnya pengaruh kebudayaan asing (antaranews.com. 07-03-2013,
13:46).

Kini pariwisata dengan unsur budaya sudah tidak terlalu menjadi prioritas
utama untuk pergi berlibur bagi sebagian besar keluarga karena sudah banyak
tempat wisata yang menawarkan tempat berlibur yang lebih menarik. Hal ini juga

didukung oleh data dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten



Tasikmalaya bahwa pada tahun 2012 objek wisata yang paling banyak dikunjungi
oleh wisatawan adalah jenis wisata alam.

Kampung Naga merupakan kampung adat wisata budaya Sunda yang
berada di Kabupaten Tasikmalaya yang terletak di perbatasan Tasikmalaya-Garut.
Kampung adat ini terletak di Desa Neglasari, Kecamatan Salawu, Kabupaten
Tasikmalaya dengan lokasinya yang berada di lembah yang subur. Kampung ini
dihuni oleh sekelompok masyarakat yang sangat kuat dalam memegang adat
istiadat peninggalan leluhurnya. Kampung Naga memiliki banyak keunikan yang
menjadikan objek wisata ini dapat menarik wisatawan, diantaranya: jumlah rumah
tidak lebih dari 112 bangunan, bentuk rumah sama, yakni beratap ijuk atau
rumbai, dinding terbuat dari serat-serat rotan, bangunan tidak boleh memakai cat
kecuali kapur putih dan masih banyak keunikan lainnya. Jika kita mengunjungi
kampung adat ini, kita akan merasa dibawa kedalam suasana kesehajaan dan
lingkungan kearifan tradisional yang lekat dan setelah berkunjung dari kampung
adat ini akan banyak pengalaman dan pelajaran yang didapat. Banyak dari warga
Tasikmalaya maupun luar Tasikmalaya yang sudah mengetahui keberadaan
kampung adat ini, namun ada juga beberapa diantara mereka yang tidak
mengetahui keberadaan kampung tersebut.

Salah satu cara untuk memperkenalkan, mengundang dan mengajak
masyarakat Tasikmalaya maupun masyarakat luar Tasikmalaya mendatangi dan
mempelajari kehidupan yang ada di Kampung Naga adalah dengan melakukan
promosi. Kegiatan promosi kampung adat ini akan bekerja sama dengan salah
satu lembaga yang terkait yaitu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Tasikmalaya, berisi ajakan kepada masyarakat untuk mengunjungi Kampung
Naga yang dikenal sebagai wisata budaya dan mengajak masyarakat untuk
mempelajari pola hidup mereka yang masih setia menjaga budaya peninggalan
leluhur. Promosi akan ditujukan ditujukan kepada wisatawan domestik, karena
dapat dilihat pada tabel 1.1 bahwa pengunjung mancanegara wisata Kampung
Naga memiliki jumlah yang paling besar. Hal ini membuktikan banyak orang
asing yang tertarik dengan wisata budaya Kampung Naga, jangan sampai orang

asing lebih mengetahui tentang budaya Sunda Suku Naga.



Promosi tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa media
diantaranya media cetak, media internet, dan beberapa media pendukung lainnya.
Untuk itu dibutuhkan perancangan komunikasi visual pada beberapa media yang
akan digunakan untuk mempromosikan Kampung Naga sebagai kampung adat
yang berada di Kabupaten Tasikmalaya.

Diharapkan dengan kegiatan promosi tersebut Kampung Naga dapat
dikenalkan kepada masyarakat luas sebagai wisata kampung adat yang sangat

menjaga adat istiadat peninggalan leluhurnya.

1.2 Identifikasi Masalah

a. Pariwisata dengan unsur budaya di Tasikmalaya sudah kurang diminati
oleh wisatawan.

b. Kampung Naga memiliki banyak keunikan yang menjadikan objek
wisata ini dapat menarik wisatawan domestik maupun mancanegara,
namun promosinya masih kurang.

c. Desain komunikasi visual dibutuhkan untuk merancang beberapa

media promosi Kampung Naga.

1.3 Rumusan Permasalahan

Dilihat dari identifikasi masalah maka didapatkan rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana menentukan media yang tepat untuk memperkenalkan
Kampung Naga sebagai kampung adat wisata budaya?
2. Bagaimana merancang media komunikasi visual yang efektif untuk

menyampaikan informasi Kampung Naga kepada masyarakat luas?

1.4 Fokus Masalah

- Obyek Perancangan Tugas Akhir
Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Kampung Naga. Kampung
Naga merupakan sebuah perkampungan adat yang masih tetap memegang

teguh adat istiadat leluhur meskipun berada di tengah-tengah kehidupan
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masyarakat modern. Berlokasi di Desa Neglasari Kecamatan Salawu, berjarak
30 km dari pusat kota Tasikmalaya ke arah Garut atau sekitar 90 km dari

Bandung.

Media

Yang menjadi fokus dari permasalahan ini adalah bagaimana merancang
media komunikasi visual yang efektif yang ditujukan kepada masyarakat agar
tertarik mengunjungi dan melestarikan wisata budaya Kampung Naga. Media
yang akan digunakan dalam promosi ini adalah media internet, media cetak
dan media alternatif luar ruangan. Promosi yang dilakukan diharapkan tidak

merusak budaya yang sudah ada didalamnya.

Target Audience

e Demografi
Jenis Kelamin : Pria dan Wanita
Usia : 15— 35 tahun
Kelas sosial : menengah
Pekerjaan . Pelajar, mahasiswa, pecinta alam, traveler,

orang-orang yang menyukai kebudayaan.

e Geografi

Masyarakat lokal yang berada di Provinsi Jawa Barat.

e Psikografis
Orang-orang yang memiliki perhatian terhadap budaya Indonesia,
orang yang ingin mengetahui tentang budaya Sunda dan orang-orang

yang menyukai traveling.

Tujuan Perancangan
Tujuan dari perancangan antara lain sebagai berikut:

1. Menentukan media yang tepat untuk memperkenalkan Kampung Naga

sebagai kampung adat wisata budaya.
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2. Merancang media promosi komunikasi visual yang efektif untuk
menyampaikan informasi tentang Kampung Naga kepada masyarakat luas.

Cara Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data didapat melalui berbagai cara, yaitu observasi,

studi pustaka, kuisoner dan wawancara.

Observasi

Dalam hal ini observasi dilakukan dengan datang langsung ke objek studi
yaitu Kampung Naga yang berada di Desa Neglasari, Kecamatan Salawu,
Kabupaten Tasikmalaya. Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan
pengalaman di Kampung Naga yang akan membantu konsep kreatif
perancangan media promosi.

Wawancara

Selain dengan cara observasi, data didapatkan melalui proses wawancara.
Wawancara dilakukan secara personal dengan tujuan untuk mengetahui
kegiatan promosi yang akan dilakukan terhadap Kampung Naga. Kegiatan
wawancara ini akan dilakukan terhadap masyarakat Kampung Naga bertujuan
untuk mengetahui sejarah dan kehidupan keseharian masyarakat Kampung
Naga dan wawancara kepada pihak Dinas Pariwisata untuk mengetahui
promosi yang seperti apa yang ingin disampaikan serta sebagai pertimbangan
dalam penentuan pemilihan media yang tepat sasaran.

Kuesioner

Pencarian data pun akan dilakukan dengan kuesioner, ada dua jenis kuesioner
yang akan dibagikan. Kuesioner pertama akan diberikan kepada pengunjung
Kampung Naga untuk mengetahui target audience dan kuesioner kedua akan
dibagikan kepada pihak Dinas Pariwisata sebagai data pendukung dalam
menentukan media yang tepat.

Studi Pustaka

Mengumpulkan informasi dari berbagai sumber kepustakaan yang
berhubungan dengan topik penelitian seperti buku-buku mengenai pariwisata,

pemasaran, promosi, media serta desain komunikasi visual.
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apa yang menjadi

Skema Perancangan

Penelitian akan dimulai dengan identifikasi masalah, setelah mengetahui

permasalahan barulah mencari ide yang tepat untuk

mempromosikan Kampung Naga. Penyampaian ide dilakukan dengan cara

menyampaikan pesan melalui media komunikasi visual yang menarik yang

akhirnya dapat menentukan media yang tepat yang dapat mengajak masyarakat

untuk mengunjungi Kampung Naga
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1.8 Pembabakan
Bab | Pendahuluan

Berisi tentang gambaran garis besar topik utama dalam program
perancangan media promosi komunikasi visual Kampung Naga sebagai kampung
adat di Tasikmalaya yang didalamnya meliputi latar belakang masalah,
permasalahan, ruang lingkup, tujuan perancangan, cara pengumpulan data, skema
perancangan dan pembabakan yang berisi pokok-pokok pikiran dalam setiap bab
yang ada.

Bab Il Dasar Pemikiran

Menjelaskan teori-teori yang digunakan sebagai landasan, pedoman untuk
menguraikan dan menganalisa permasalahan yang ada sehingga akan ditemukan
rancangan solusi. Teori yang akan digunakan dalam perancangan ini adalah teori

pariwisata, pemasaran, promosi, desain dan fotografi.

Bab 111 Data dan Analisis Masalah

- Data

- Dinas Pariwisata Kabupaten Tasikmalaya
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Tasikmalaya merupakan
salah satu SKPD (Surat Ketetapan Pajak Daerah) di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Tasikmalaya sebagai unsur penyelenggara
pemerintah di bidang pariwisata dan kebudayaan.

- Kampung Naga
Kampung Naga merupakan salah satu kampung adat yang berada di
Kabupaten Tasikmalaya. Kampung ini terletak di Desa Neglasari,
Kecamatan Salawu, kabupaten Tasikmalaya. Kampung ini dihuni oleh
sekelompok masyarakat yang sangat kuat dalam memegang adat istiadat
peninggalan leluhurnya.



- Analisis
Berisi pengolahan berbagai data yang berkaitan dengan obyek perancangan.

Dilakukan dengan analisis yang sesuai dengan tujuan perancangan, untuk

menghasilkan strategi perancangan.

Bab IV Konsep dan Hasil Perancangan

Menjelaskan konsep komunikasi (ide besar), konsep kreatif (pendekatan),
konsep media (media apa saja yang digunakan), dan konsep visual (jenis-jenis
huruf, bentuk, warna, gaya visual) yang dipergunakan dalam perancangan mulai

dari sketsa hingga penerapan visualisasi pada media.

Bab V Penutup

Menjelaskan tentang masukan dan saran pada saat sidang.



